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ABSTRACT

This study aims to describe and examine the effect of Corporate Social Responsibility and Good
Corporate Governance on Corporate Performance in the manufacturing companies listed on the
Sock Exchange in 2010.This study built on the belief that with the implementation of the practice of
corporate social esponsibility (CSR), it will give assurance to stakeholders that the company has
done a good corporate governance (GCG), which is expected tmvmmompany performance.

Data collection using purposive sampling to manufacturing companies listed on the Inddoekia S
Exchange in 2010A total of 98 manufacturing firms arused as samples.Analytical techniques used

in this study using descriptive statistical analysis and pathway analysis

The esults of this study indicate that the manufacturing companies listed onottie Exchange in

2010 has done a good CSR,ahgh disclosing socialesponsibility in the annualepott. While the
implementation of GCG and ROE in the manufacturing companies listed omnotiie Exchange in

2010 was bad.Corporate Social Responsibility significant influence on Good Corporate Governance,
Good Corporate Governance significantly influence the performance of the conmparporate

Social Responsibility significantly influence the performance of the compamygthigood corpo-

rate governance as an intervening variable

Keywords: corporate social esponsibility good corporate governance, corporate performance

PENDAHULUAN menyatakan bahwa pengungkapan merupakan

Survey global yang dilakukan oféhe Econo- sal_ah se_lt_u cara ur_ltuk mer?gurang_i asimetriinformasi.
mist Intelligence Unimenunjukkan bahwa 85% A3|metr| |nforma5| dapat(j|kurang| dengan tanggung
eksekutif senior dari berbagai organisasi menJ"’}Wab SOS'GQCSR)@ng qlmngkapkan dglaﬁSR-
jadikanCorporate Social Responsibili(€SR) disclosue atau sering disebut sebaGairporate

danGood Coorporate Governan¢&CG) se- Social Reporting .

bagai pertimbangan utama dalam pengambilan ke- _ Perusahaan-perusahaan yang memiliki kepe-
putusan (Velrta Ekonomi, 2006). Keputusan yang dullan_ sosial dapat menggunakan |nformaS|_ tang-
diambil eksekutif senior banyak yang justru lebih 9Ung jawab sosial (kegiatan CSR) sebagai salah
menguntungkan manajemen dan mengesampingkarftt keunggulan kompetitif perusahaan (Zuhroh
kepentingastakeholderskhususnya pemegang dan Sukmawati, 2003). Epstein dan Free_dman
saham. Kesenjangan kepentingan antara mand1994) menemukan bahwtakeholdergertarik
jemen dengan pemegang saham mengimplikasikaF?rhadap informasi sQS|aI yang d.|Iap0rkan dalam
adanya asimetri informasi. Healy dan Palepu (1983J@Poran tahunan, sehingga manajemen perusahaan
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tidak hanya dituntut terbatas atas pengelolaan dandewan komisaris independen dan komite audit
yang diberikan, namun juga meliputi dampak yangserta variabel dependen yaitu Kinerja Perusahaan
ditimbulkan oleh perusahaan terhadap lingkungardiproksi dengan ukuran ROE. Periode penelitian
alam dan sosial. ini menggunakan tahun 2010 karena meng-
Keterkaitan perusahaan dengan daerah linggambarkan kondisi yang relatif baru dipasar modal
kungan sosialnya menuntut dipenuhinya per-Indonesia serta diharapkan hasil penelitian akan
tanggungjawaban sosial perusahaan (CSRJebih relevan untuk memahamikondisi yang aktual
sehingga diperlukannya tata kelola usaha yang baikli Indonesia.
(GCG) Melalui pelaksanaan CSR dan GQér Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini
usahaan diharapkan dapat meningkatkan perhatiaadalah hasil penelitian dapat memberikan sum-
terhadap lingkungan, kondisi tempat kerja, hu-bangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan
bungan perusahaan, masyarakat, investasi sosidalam pengambilan keputusan, khususnya mana-
perusahaan, kinerja keuangan perusahaan dgemen perusahaan, pemegang saham, inyestor
akses capital serta citra perusahaan di mata publikreditor, pemasok, konsumen, regulator (BEI) dan
menjadi baik. masyarakat mengenai relevansi dzorporate
Jika CSR dilaksanakan maka GCG akan me-Social ResponsibilitganGood Corporate Gov-
madai, karena dengan dilakukannya CSR pad&rnancedalam laporan tahunan perusahaan
lingkungan perusahaan maka akan dapat membeterhadap kinerja perusahaan.
jaminan kepada pemangku kepentingaake-
holderg bahwa perusahaan telah melakukan tat
kelola perusahan yang baik. Berdasarkan penelitia INJAUANPUSTAKA
Gunawan &Yeremia.A.P (2008) ini,peneliti Menurut Mulyadi (2001) kinerja adalah istilah
menempatkan GCG sebagai variabel interveningumum yang digunakan untuk menunjukkan se-
yang diharapkan akan memperkuat pengaruh CSRagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu
terhadap kinerja perusahaan. organisasi pada suatu periode. Kinerja perusahaan
Penerapan GCG dipercaya dapat mening-adalah hasil dari banyak keputusan individual yang
katkan kinerja perusahaan. Menurut Dey Reportdibuat secara terus menerus oleh manajemen
(1994) dalam Kusumawati, Dwi Novi dan (Helfert,1996).Berdasarkan pendapat tersebut da-
Bambang Riyanto (2005) mengemukakan bahwgpat diketahui bahwa kinerja merupakan indikator
corporategovernancgang efektif dalam jangka dari baik buruknya keputusan manajemen dalam
panjang dapat meningkatkan kinerja perusahaapengambilan keputusan.
dan menguntungkan pemegang saham. Etty (2009)  Menurut Freeman (1998) yang dikutip dari
yang menyataka@ood Corporate Governance Riyadi (2008 Sakeholdeadalah kelompok atau
yaitu kepemilikan managerial dan institusional individu yang mendapat-kan keuntungan dari atau
mempunyai pengaruh terhadap kinerjakerugianoleh, danyang hak-haknya dilanggar atau
perusahaan.Paramita Rika Sari (2008) menyatakadihagai oleh tindakan korporasawg termasuk
Corporate Governancbkerpengaruh terhadap stakeholdeadalah para pemegang saham itu sen-
kinerja keuangan da@orporate Governance diri, para kreditor pekerja atau buruh, para
bukan merupakan variabel intervening pelanggan, pemasok, dan masyarakat atau ko-
Penelitian ini merupakan replikasi dan munitas pada umumnyadriSakeholdeme-
pengembangan dari penelitian Etty (2009), dengamekankan bahwa perusahaan mempunyai tanggung
perbedaan pada variabel dan periode penelitiajawab sosial yang menuntut dia harus mem-
Penelitian ini menggunakan variabel independerpertimbangkan semua kepentingan berbagai pihak
yaitu Corporate Social ResponsibilifC SR),  yang terkena pengaruh dari tindakannya.
variabel intervening yaitGood Corporate Gover- Inti dari konsep CSR adalah perhatian ter-
nancediproksi dengan kepemilikan institusional, hadap keberlanjutasifstainability, khususnya
ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi,keberlanjutan lingkungan, karena hal ini penting bagi
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keberhasilan dan kemampuan bertahan dalam  Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan
jangka panjang, bahkan keberhasilan dalam hal kihubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang
nerja keuangan yang biasanya dijadikan ukuran kemana satu orang atau lelggrincipal) mempe-
berhasilan perusahaan. Eklington (1997) yangkerjakan orang lairegeny untuk menjalankan
terkenal dengafThe Triple Botton Line”’menya-  aktivitas perusahaan dan kemudian mendelegasikan
takan bahwa, jika perusahaan inglistairmaka  wewenang pengambilan keputusan kepada agen
perlu memperhatikan 3itu bukan hanyarofit, tersebut. Prinsipal akan memperoleh hasil berupa
namun juga harus dapat memberikan kontribusi terpembagian deviden, sedangkan agen memperoleh
hadap masyarakagi€oplg dan ikut aktif dalam  gaji, bonus dan berbagai macam kompensasi
menjaga kelestarian lingkungapigne). Seba-  lainnya.
gaimana disampaikan pada gambar 1 berikut: Menurut Komite Cadburgood Corporate
Governanceadalah prinsip yang mengarahkan
: dan mengendalikan perusahaan agar mencapai
! keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan
| perusahaan dalam memberikan pertanggung-
i jawabannya kepada para pemegang saham khu-
! susnya, dastakeholderpada umumny#éda be-
: berapa keuntungan atau manfaat yang bisa dipetik

______________________________

Profit
(Keuntungan
Ekonomi)

oleh perusahaan dengan diterapkan@Ggad
Corporate Governancgaitu; 1) Peningkatan
kinerja perusahaan melalui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang baik dan meningkat-
. kan efisiensi operasional perusahaan dengan lebih
baik, 2) Perolehan dana pembiayaan yang lebih
Gambar 1. KonsepTlriple Bottom Line murah (karena faktor kepercayaan) yang pada
Sumber : Eklington (1997) akhirnya akan meningkatkanrporate value3)
Pengembalian kepercayaan investor untuk me-
Adapun tujuan daiCorporate Social Re- nhanamkan modalnya di Indonesia, 4) Pemegang
sponsibilit CSRpdalah; 1) Untuk meningkatkan saham akan merasa puas dengan kinerja perusa-
dan mempertahankan citra perusahaan, 2) Untukaan karena sekaligus akan meningkaskeite-
membebaskan akuntabilitas organisasi atas das#olders valuglan deviden.
asumsi adanya kontrak sosial di antara organisasi  ImplementasCorporate Social Responsibil-
dan masyarakat, 3) Sebagai perpanjangan dafty tidak terlepas dari penerapan kon&md
pelaporan keuangan tradisional dan tujuannygCorporate GovernancBeneraparCSRtelah
adalah untuk memberikan informasi kepada masyameningkatkan komitmen perusahaan untuk
rakat. Untuk itulah maka CSR perlu diungkapkan melaksanaka®GCG karena keberhasilaBSR
dalam perusahaan sebagai Wujud pelaporamnenjadi salah satu indikator dalam mengukur

Planet
(Keberlajutan
Lingkungan

Hidup)

People
(Kesejahteraan
Masyarakat)

tanggung jawab sosial kepada masyarakat. keberhasilan perusahaan.
H1 H2
Corporate > Good . Kinerja
Social Corporate Perusahaan
Responsibilit Governance
| ! )

H3

Gambar 2. Model Kerangka Pemikirareoritis
Sumber: dikembangkan dengan justifikasi penelitian terdahulu
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Penelitian Gunawan &eremiaA.P (2008) Perusahaan akan mengungkapkan suatu
tentang keterkaitan CSR dengan GCG dapat diinformasi jika informasi tersebut dapat meningkat-
ambil kesimpulan bahwa jika CSR dilaksanakankan nilai perusahaafsimetri informasi{oppor
maka GCG akan memadai, karena dengan dilakutunity) dapat dikurangi dengan CSR yang diung-
kannya CSR pada lingkungan perusahaan makRapkan dalan€SR-disclosu Perusahaan dapat
akan dapat memberi jaminan kepada pemangkimenggunakan informasi tanggung jawab sosial
kepentingandgtakeholdersbahwa perusahaan sebagai keunggulan kompetitif perusahaan. Perusa-
telah melakukan tata kelola perusahan yang baikhaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial
H,  Corporate Social Responsibilityer-  yang baik akan direspon positif oleh investor melalui

pengaruh secar signifikan terhadapod  peningkatan haa sahamApabila perusahaan

Corporate Governance memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk

maka akan muncul keraguan dari investor sehingga

Hubungan indikator mekanisroerporate  direspon negatif melalui penurunan harga saham
governancelan Kinerja Perusahaan dapat dipa- (Aimilia danWijayanto, 2007).
parkan sbhpertamaKepemilikan Institusional Dahlia dan Siregar (2008) menemukan bahwa
dan Kinerja Perusahaan. Jensen dan Meckling (197\tivitas CSR terbukti berpengaruh signifikan ter-
menyatakan dengan peningkatan kepemilikamgadap kinerja keuangan tapi tidak berpengaruh
institusional akan menggantikan peranan kepeminada kinerja pasar perusahaan.Paramita Rika Sari
likan manajerial dalam rangka meminimumkan (2008) menyatakan bahwa komite audit tidak ber-
agency costlalam perushaaiKedua,Ukuran pengaruh terhadaorporate Governancean
Dewan Komisaris dan Kinerja Perusahefa- kinerja keuangarCorporate Governancker-

nya kesulitan dalam perusahaan dengan anggo‘iﬁ’engaruh terhadap kinerja keuanganCaipo-
dewan komisaris yang banyak membuat sulitnyg 5¢e Governanceukan merupakan variabel in-
menjalankan tugas pengawasan terhadap Mangspening.

jemen perusahaan yang nantinya berdampak pul  corporate Social Responsibiltigrpengaruh
pada kinerja perusahaan yang semakin menurun™ oo rn signifikan terhadap Kinerja Perusa-
(Yermack 1996, EisentgrSundgren, daivells haan melaluood Corporate Governance

1998). _ _ _ . sebagai variabel intervening.
Ketiga,Ukuran Dewan Direksi dan Kinerja

Perusahaan. S.Beiner et.al (2003) menegaskan
bahwa dewan direksi merupakan mekangave =~ METODE PENELITIAN

ernanceyang penting, karena dewan direksidapat  pqpjasi yang digunakan dalam penelitian ini
memastikan bahwa maanajer mengikuti Kepen+y qaiah seluruh perusahaan manufaktur yang

tingan dewarkeempatbDewan Komisaris Inde- o yattar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010.
penden dan Kinerja PerusahaaharlieWeir et Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

il (20b00),1(§grgack (1996k) diA%rawal dan _fadalarpurposive samplindg\dapun kriteria untuk
noeber ( )_menemu an hubungan negatl sampel penelitian ini adalah; a) Perusahaan Manu-
antara proporsi dewan komisaris independe

"Fak lah i Bursa Efek | -
dengan kinerje&KelimaNuryanah (2004) dalam akturyang telah terdaftar di Bursa Efek Indone

. . .. Siatahun 2010, b) M bitkan | k
Effendi (2005) menemukan bahwa komite a\udltSlal anun ) Menerbitkan laporan guangan
._dan laporan tahunaar(nual epott) untuk periode

o . . _gg'/ang berakhir 31 Desember 2010 dan disajikan
nifikan. Namun Effendi (2005) menyimpulkan ada: dalam mata uang Rupiah, ¢) Mempublikasikan

nya peranan komite audit dalam meningkatkanIa oran keberlaniutas(stainability epofin
kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian.p ) ¢ y epotting)

H,. Good Corporate Governanterpengaruh ;atau mengunglgapkqmljlc?cllosule) mforrrt]asl
secara signifikan terhadap KinerjaPerus.ahaan.anggung Jawab sosial dalam faporan tahunan
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periode akuntansi tahun 2Q1d) Perusahaan Jumlah sampel yang memenuhi kritgua-
mengungkapkan semua variabel penelitian (datgposive samplindalam penelitian ini dapat dilihat
lengkap). pada tabel 1 berikut:

Tabd 1. Jumlah dan Klasifikasi Sampel Penelitian

No Klasifikasi Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 166

) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan periode (56)
31 Desember 2010 dan tidak mengungkapkan CSR

3 Perusahaan yang menggunakan mata uang selain Rupiah (Dollar) dalam laporan )
tahunan 31 Desember 2010

4 Perusahaan tidak mengungkapkan semua variabel penelitian (data tidak lengkap) 3)
Jumlah 98

Sumber: Data telah diolah, 2011.

Operasional variabel yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu; 1) Kinerja Perusahaan,
dalam bentuk ROEReturn On Equityyang ROE
merupakan rasio antara laba bersih terhadap tota
equity ROE digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian perusahaan atau efektivitagndikator mekanismeCorporate Governance
perusahaan didalam menghasilkan keuntungaiyang digunakan dalam penelitian ini yaitu; a)
dengan memanfaatkan ekuimehokjerséq_ Kepemilikan |nStitUSi0nal, b) Ukuran Dewan
uity) yang dimiliki oleh perusahaan. ROE dihitung Komisaris, ¢) Ukuran Dewan Direksi, d) Dewan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut; ~ Komisaris Independen, dan ) Konaedit.
Persentase saham yang dimiliki oleh institusi dapat

dihitung dengan rumus:

Laba Bersih
Total Ekuitas

% Jumlah Lembar Saham yang Dimiliki oleh
Kepemilikan = Investor Institusi
Institusional Total Jumlah Lembar Saham yang Beredar

Ukuran dewan komisaris diukur dengan komisaris suatu perusahaan, dengan rumus sebagai
menggunakan indikator jumlah anggota dewanperikut:

Ukuran Dewan ~ _ Jumlah Seluruh Anggota Dewan

Komisaris Komisaris

Ukuran dewan direksi diukur dengan direksi suatu perusahaan, dengan rumus sebagai
menggunakan indikator jumlah anggota dewanberikut:
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Ukuran Dewan Direksi =  Jumlah anggota Dewan Direksi

Proporsi dewan komisaris independen diukurdari seluruh ukuran anggota dewan komisaris
dengan menggunakan indikator persentase anggofgerusahaan, dengan rumus sebagai berikut:
dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan

Jumlah Anggota Komisaris Independen
Jumlah Seluruh Anggota Dewan
Komisaris

% Komisaris
Independen

Keberadaan komite audit diukur dengammy Teknik analisis yang digunakan dalam

yaitu bernilai 1 untuk perusahaan yang memiliki yeneiitian ini yaituStatistik DeskriptidanAnalisis
komite audit, dan bernilai 0 untuk perusahaan yang |, palam metode analisis deskriptif dibuat

tidak memiliki komite audit. kriteria pengklasifikasian yang mengacu pada ke-
Perhitungan indeks CSDlj dilakukan dengan 1antuan yang dikemukakan oleh Umar Husein
menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap(2003) dengan rumus:

item CSR dalam instrumen penelitian yang diung-
kq_pkar_\ oIengrusahaan diberikar_1 nilai 1 dan nilai_ Rentang Skala — Skor tertinggi  Skor Terendah
0 jika tidak diungkapkan.Selanjutnya skor dari Tumlah Klasifikasi
keseluruhan item dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus
perhitungan CSDIj adalah sebagai berikut:

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan interval 1 sampai 4 atau sangat buruk

(1),buruk (2),baik (3) dan sangat baik (4).Menurut
CSDIj b2 ]\)/(’/ Simamora (2004) untuk menghadapi bilangan pe-
/ cahan digunakan skala numerik linier dengan cara
mencari rentang skala (RS). Sebelum dilakukan
Keterangan: analisis jalurterlebih dahulu dilakukan uji asumsi
CSDIj: Corporate Social Resposibility Dis- klasik menggunakan uji normalitas, uji multiko-
closule Indexperusahaan j linearitas dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan
Y : jumlah item untuk perusahaan j, nj=79 |angkah-langkah analisis jal{path analysisjia-
Xj 1 1=jikaitem idiungkapkan; O =jika lam penelitian ini terlihat pada gambar 3 berikut ini:

item i tidak diungkapkan
Dengan demikian, 0 < CSDIj >1

CSR (X) » GCG (Y1) .| Kinerja Perusahaan
(Y2)
pl ! p2 t
p3

Gambar 3. Diagram Path
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Mengkonversi Diagram Jalur kedalam bentuk berarti,jika sebaliknya maka koefisien jalur tidak
persamaan struktural dalam Persamaan Suberarti.Hasil dari analisis jalur akan menunjukkan

Struktural 1: pengaruh langsung CSR terhadap kinerja perusa-
Yl=a+blX e, (1) haandan pengaruh tidak langsung CSR terhadap
Persamaan Sub-Struktural 2: Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagai variabel
Y2=a+Db2Y1l+ .o (2) interveningSetiap nilai i menggambarkan jalur dan
Persamaan Sub-Struktural 3: koefisien jaluiBesarnya pengaruhigsung dike-
Y2=a+b3X+e oo, (3) tahuidarp3, dan besarnya pengaruh tidak lang-
sung dihitung berdasarkan hasil perkalian antar
Keterangan: koifisien tidak langsungnya{ danp2).Apabila
X =CSR nilai koifisien hubungan langsung lebih besar dari
Y1 =GCG koefisien hubungan tidak langsung maka dapat
Y2  =KinerjaPerusahaan disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya
a = Konstanta adalah langsung.
b1-b3 = Koefisien garis regresi
€ = Residual atau prediction error

HASL PENELITIAN DAN

Pada output navigator untuk coefficient PEMBAHASAN
dengan melihat kolom Standardized Coefficient Statistik deskriptif yaitu mendeskripsikan data
(Beta) untuk mengetahui nilai dari koefisien jalur dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam
Uji keberartian koefisien jalanemiliki kriteria, jka model penelitian. Sepepada tabel 2 berikut:
nilai Sig.(-value) <a maka koefisien jalur

Tabel 2. Descriptive &atistik

. . . Std. Rentang
Minimum Maximum Mean Deviation Pengklasifikasian
0,61 <x<0,74
CSR (x) 0,37 0,86 0.6694 0,10397 ’ X._ ’
Baik
10,19 <x < 14,21
GCG (Y2) 6,16 22,26 10.8318 3,24112 0.19 <x=<14,
Buruk
Kinerja Perusahaan -0,21<x<0,7
-1,12 2,54 1
(Y1) , ,5 0,1599 0,38887 Buruk

Valid N (Listwise)

Sumber: Output SPSS dan data olahan, 2011

Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa secarduktikan belum adanya kesadaran perusahaan
keseluruhan pengungkapan tanggung jawab sosiahanufaktur yang terdaftar di BEI untuk melak-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BElsanakan GCG dalam opersional usahamsfalui
menunjukkan nilai yang baik.Hal inimembuktikan sepervisi atau pemantauan kinerja manajemen serta
adanya kesadaran perusahaan manufaktur yanguruknya akuntabilitas manajemen terhastiake-
terdaftar di BEI untuk melaksanakan CSR dengarholdersdan pemangku kepentingan lainnya, ber-
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalanglasarkan kerangka aturan dan peraturan yang ber-
laporan tahunasecara keseluruhan implementasi laku,sehingga menunjukkan pengawasan tidak ber-
GCG padperusahaan manufaktur yang terdaftarjalan efektif Sedangkakinerja perusahaan manu-

di BEI menunjukkan nilai yang buruk. Halinimem- faktur yang terdaftar di BEI memiliki kinerja per-
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usahaan yang buruk dengan nilai rentang klasifikasi

-0.21 < x< 0.7.Analisis JaluPath Analisis)
Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas akan tampak
pada gambar 4 berikut ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y2)

0.8

Expected Cum Prob

0.0; f

o4 o'e
Observed Cum Prob

o.8

Gambar 4. Grafik Normal Plot

Tabd 3. Coeficients Uji Multikolonieritas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: GCG (Y1)

0.8

Expected Cum Prob

T T T
0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4. Grafik Normal Plot

Pada grafik normal plot terlihat titik-titik me-
nyebar disekitar garis diagonal, dengan penyebaran
mengikuti arah garis diagonal.Dengan memper-
hatikan kedua grafik tersebut dapat dikatakan bah-
wa model regresi memenuhi asumsi normalitas, se-
hingga layak di gunakan.

Unstandardized Standardized . . . .
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model Std t Sig.
B td. Beta Tolerance VIF
Error
1 Constant  -7,19 0,242 -2,968 0,004
CSR (x) 1,312 0,357 0,351 3,671 0,000 1,000 1,000
DependenYariable: Kinerja Perusahaan (Y2)
Tabd 4. Coeficients Uji Multikolonieritas
Unstandardized Standardized . . . .
Coefficients Coefficient Collinearity Statistics
Model S t Sig
B td. Beta Tolerance VIF
Error
1 Constant 1,775 1,941 0,914 0,363
SCR (x) 13,530 2,2866 0,434 4,720 0,000 1,000 1,000

Dependent/ariable: GCG (Y1)

Tabel 3 menunjukkan bahwa n4iF dari

variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,10.

variabel dependen Kinerja Perusahaan (Y2) darDari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak

GCG (Y1)berada di nilai 1,000.Nilaolerance
yang diperoleh 1.000.Nilablerancesemua

ada multikolinearitas dalam penelitian ini.
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Scatterplot
Dependent Variable: GCG (Y1)

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y2)
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Gambar 4. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

~ Berdasarkan kedua grafik scatterplot gambargisimpulkan bahwa pada tidak terjadi masalah
4 diatas nampak bahwa titik-titik tersebar di ataspeteroskedastisitas pada model regresi ini.

dan dibawah nol pada sum¥usehingga dapat

Tabd 5. Model Summary Ui\utokorelasi

Change Statistic

Adj. Std. .
Model R R R Error R F Sig.F Durbin
Square . Square df1 Df2 Watson
Square Estimate Change Change
Change
1 0,351 0,123 0,114  0,36604 0,123 13,4 1 96 0,000 2,111

Predictors: (Constant), CSR (X)
DependenYariable: Kinerja Perusahaan (Y2)

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi2 111 dan 1.922 Oleh karena nilai Diitung >
dalam uji DurbinVatson adalah membandingkan du, maka dapat disimpulkan tidak terdapat
nilai DW dengan nilai tabel yang menggunakan nilai gytokorelasi antar residual.

signifikansi 5%, jumlah sample 98 (n) danjumlah  Sedangkan Hasil Uji Hipotesis yang menun-

variabel independen 1 (k=1), nilai table di Durbin jukkanAnalisis pengarufSR (X) terhadap GCG
Watson didapat dL.65 dan dU 1.69. Hasil dari (Y1) tampak pada tabel 6 berikut:

output SPSS nilai Durbiwatson (DW) sebesar

Tabel 6. Model Summary X terhadafiL

Change Statistic

. Std. .
Model R ROAdLR o R F Sig. . Durbin
Square Square R Square Df1 Df2 Watson
Estimate Change Change
Change
1 0,434 0,188 0,180 2,9351 0,188 22,280 1 96 0,000 1,922

Besarnya pengaruh variabel CSR terhadam 188 atau 18.8 %, dan besarnya pengaruh dari

GCG dapat diketahui dengan melihat nilai R square,ariabel lain yang mempengaruhi GCG adalah
pada tabel 4.13 Model Summabahwa R? = gepesar 81.2 %.
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Tabel 7. Coeficients X terhadajy1

Unstandardized Unstandardized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig. y
B Std. Error Beta Tolerance VIF
Constant 1,775 1,941 0,914 0,363
I CSR (x) 13,530 2,866 0,434 4,720 0,000 1,000 1,000

Dependentariable: GCG (Y1)

Tabel 7, Codicients diketahui bahwa nilai  nance Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
variabel CSR mempunyai nilai sig. sebesar 0.000pghwa nilai koefisiepathsebesar 0.434 dengan
yang kemudian dibandingkan dengan probabilitas, = 0.000 p < 0.05) adalah signifikan. Dengan
0.05, ternyata nilai probabilitas Sig lebih kecil dari demikian hipotesis 1 yang menyatakarporate
nilai probabilitas 0.05 (0.000<0.05), maka HO di gqg¢jal Responsibilitperpengaruh secara
tolak dan H1 diterima, artinya signifikan. signifikan terhada@ood Corporate Governance

Hipotesis H1 menyatakan bah@arporate  gjterima AdapunAnalisis pengarulGCG (Y1)

Social Responsibilitherpengaruh secara terhadap Kinerja Perusahaan (Y2) pada tabel 8
signifikan terhadagsood Corporate Gover-

Tabel 8. Model Summary 1 terhadafy2

Std.

Change Statistic

R Adj. R. R . Durbin
Model R Square Square EEl:ror Square F df 1 Df 2 Sig. ¥ Watson
stimate Change Change Change
1 0,309 0,095 0,086 0,37181 0,095 10,102 1 96 0,002 2,083

Predictors: (Constant), GCG (Y1)
Dependenvariable Kinerja Perusahaan (Y2)

Besarnya pengaruh variabel GCG terhadapyahwa R2 = 0.095 atau 9.5 %. Dan besarnya
K_ine_l‘ja Pel‘usahaan dapa'[ d|ketahU| dengan melih%engaruh dari Variabe' |ain yang mempengaruhi
nilai R square pada tabel 4.6 Model Summary Kinerja Perusahaan adalah sebesar 90.5 %.

Tabd 9. CoeficientsY1 terhadafy2

Unstandardized Unstandardized
Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model S t Sig.
B td. Beta Tolerance VIF
Error
(Y2) ’ ’ 0,309 3,178 0,002 1,000 1,000

DependenYariable: Kinerja Perusahaan (Y2)

Tabel 9, Codicients diketahui bahwa nilai  signifikan.Terbukti bahwa GCG berpengaruh se-
variabel GCG mempunyai nilai sig. sebesar cara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.
0.002,yang kemudian dibandingkan dengan Hipotesis H2 menyatakan bah®aod Cor-
probabilitas 0.05, ternyata nilai probabilitas Sig porate Governandeerpengaruh secara signifikan
lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.002 < terhadap Kinerja Perusahaan.Berdasarkan hasil
0.05), maka HO di tolak dan H1 diterima, artinya penelitian bahwa nilai koefisigathsebesar 0.309
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dengarnp = 0.002 p < 0.05) adalah signifikan. Analisis pengarul SR (X) terhadap Kinerja
Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakarPerusahaan (Y2) melalui GCG (Y1) sebagai
Good Corporate Governand®rpengaruh se- Variabel Intervening, akan tampak pada tabel 10
cara signifikan terhadap Kinerja Perusahaanberikutini:

diterima.

Tabd 10. Model Summary X terhadaf2

Change Statistic

. Std. .
Model R Sqllfzire g((liljlai Error S » F Sig. F ;)Vl:::(l)lrll
Estimate >d42r¢ Change df1  Df2 Change
Change
1 0,351 0,123 0,114 0,36604 0,123 13,4 1 96 0,000 2,111

Predictors: (Constant), CSR (X)
DependenYariable: Kinerja Perusahaan (Y2)

Besarnya pengaruh variabel CSR terhadagR2 = 0.123 atau 12.3 %, dan besarnya pengaruh
Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagai variabetiari variabel lain yang mempengaruhi Kinerja
intervening dapat diketahui dengan melihat nilai RPerusahaan adalah sebesar 87.7 %.
square padatabel 4.19 Model Summbahwa

Tabd 11. Coeficients X terhadajy2

Unstanda‘rdized Unstanda‘rdized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
Constant  -0,719 0,242 -2,968 0,004
CSR (x) 1,312 0,357 0,351 3,671 0,000 1,000 1,000

DependenYariable: Kinerja Perusahaan (Y2)

Tabel 1, Coeficients diketahui bahwa nilai Hipotesis H3 menyatakan bah@erporate
variabel CSR mempunyai nilai sig. sebesar 0.00050cial Responsibilityerpengaruh secara signifikan
yang kemudian dibandingkan dengan probabilitagerhadap Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagai
0.05, ternyata nilai probabilitas Sig lebih kecil dari variabel intervening.Berdasarkan hasil penelitian
nilai probabilitas 0.05 (0.000<0.05), maka HO di menunjukkan bahwa nilai koefisipathsebesar
tolak dan H1 diterima, artinya signifikaerbukti ~ 0.351 dengap = 0.000 p< 0.05) adalah signi-
bahwa CSR berpengaruh secara signifikanfikan. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyata-

terhadap Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagdf@nCorporate Social Responsibilligrpengaruh
variabel intervening. secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan

melalui GCG sebagai variabel intervening diterima.

0.434 0.309 v
CSR (X) > GCG (Y1) >  Kinerja Perusahaan
(Y2)
0.351

Gambar 5. Struktur Pengaruh X terhada@ melaluiY 1 sebagai intervening beserta Koefisien Jalur
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Hasil dari analisis jalur akan menunjukkan pengaruh tidak langsung dihitung berdasarkan hasil
pengaruh langsung CSR terhadap kinerjaperkalian antar koifisien tidak langsungnya 0,434
perusahaan dan pengaruh tidak langsung CSRp1) dan 0,309@2).Apabila nilai koifisien hu-
terhadap Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagdiungan langsg lebih besar dari koifisien hubung-
variabel intervening. Besarnya pengaruh langsungan tidak langsung maka dapat disimpulkan bahwa
diketahui darp3 sebesar 0.351, dan besarnyahubungan yang sebenarnya adalah langsung.

Tabel 12. Pengaruh Langsung dan Pengdidak Langsung

Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Total

X terhadap Y1 0.434 - 0.434

Y1 terhadap Y2 0.309 - 0.309
.434X0.

X terhadap Y2 melalui Y1 0.351 0 _30 1(;309 0.485

Pada tabel 12, memperlihatkan pengaruhlangsung CSR terhadap Kinerja Perusahaan lebih
langsung CSR terhadap kinerja perusahaan sebedaesar dari pada pengaruh tidak langsung CSR ter-
0,351.Sementara pengaruh tidak langsung melaluradap Kinerja Perusahaan melalui GCG sebagai
GCG yaitu 0,434 x 0,309 = 0,134.Dari hasil per- variabel intervening,maka dapat disimpulkan bahwa
hitungan yang menunjukkan pengaruh tidakhubungan yang sebenarnya adalah langsung.
langsung melalui GCG lebih kecil dibanding pe- Selanjutnya hasil pengujian hipotesis secara kon-
ngaruh secara langsung terhadap kinerja perseptual diringkas padabel 13 berikut:
usahaan. Hasil ini menunjukkan batpeagaruh

Tabd 13. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Kesimpulan
Hi Corporate Social Responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap Good Diterima
Corporate Governance.
0 Good Corporate Governance berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Diterima
Perusahaan.
H3 Corporate Social Responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Diterima

Perusahaan melalui Good Corporate Governance sebagai variabel intervening

Berdasarkan rentang pengklasifikasian mem-angan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki
buktikan bahwa perusahaan manufaktur yang ternubungan yang bersifat simbiosis mutualisme.
daftar di BEI telah memiliki kesadaran yang baik Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan
untuk melaksanakan CSR dengan mengungkapkagalah satu cara untuk meredam atau bahkan
informasi tanggung jawab sosial dalanmual e- menghindari konflik sosial.
port. Secara keseluruh@erusahaan manufaktur

Setidaknya ada tiga alasan penting perusahaayang terdaftar di BEI buruk dalam mengimplemen-
mulai merespon dan mengembangkan tanggungasikan GCG melaligepervisi atau pemantauan
jawab sosial sejalan dengan operasi usahanyinerja manajemen serta buruknya akuntabilitas
Pertama, perusahaan adalah bagian dari masyarak@tinajemen terhadatakeholdersian pemangku
dan oleh karenanya wajar bila perusahaan memkepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan
perhatikan kepentingan masyarakat. Kedua, kaedan peraturan yang berlaku, sehingga memungkin-
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kan pengawasan tidak berjalan efektif dan belummenghasilkan nilai probabilitas 0.000 yang berada
tercipta mekanismehecks and balancesper-  di bawah nilai Sig sebesar 0.05 (Sig.0.000 d”
usahaanSyarat keberhasilan penerapan GCGO0.05), yang berarti bahwa hipotesis diterima, de-
memiliki dua faktor yang memegang peranan sengan koefisien kemiringan positif sebesar 13.530
bagai berikut: Kesesuaian pengar@sRerhadaisCGterbukti
Faktor eksternal antara lain; terdapatnya sis-memilikikorespondensi langsung dalam mencip-
tem hukum yang baik. Dukungan pelaksanaartakan atau peningkat&ood Corporate Gover-
GCGdari sektor publik/ lembaga pemerintahaan. nancedengan besaran pengaruh langgdingct
Terdapatnyaest practice&CGyang tepatyang effect)0.434
dapat menjadi standard pelaksana@&Gyang Hasil hipotesis tersebut menunjukkan bukti
efektif dan profesionalerbangunnya sistemtata empiris bahwa perusahaan dalam rangka
nilai sosial yang mendukung penera@Gdi meningkatkailGCGperlu meningkatka@SRHal
masyarakafdanya semangat anti korupsi di mana itu dilakukan karena eksistensi perusahaan diling-
perusahaan beroperasi disertai perbaikan masaldtungan masyarakat yang lebih besar menimbulkan
kualitas pendidikan dan perluasan peluang kerja.dampak positif maupun negatif.Khusus untuk
Sedangkan Faktor InternalFaktor Internal dampak negatif, memiliki potensi menimbulkan
antara lain; terdapatnya budaya perusal@an ( kesenjangan antara perusahaan terhsiddp-
porate cultue) yang mendukung peneraga@G holderssehingga perlu meningkatkan pengeluaran
dalam mekanisme serta sistem kerja manajemekepedulian terhadap masyarakat. Komitmen
di perusahaan. Berbagai peraturan dan kebijakaberkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis
yang dikeluarkan perusahaan mengacu padaan memberikan kontribusi kepada pengembangan
penerapan nilai-nil&ood Corporate Governane ekonomi dan keberlanjutan perusahaan hanya
Manajemen pengendalian risiko perusahaan jugakan terjamin apabila perusahaan memperhatikan
didasarkan pada kaidah-kaidah stanr@aod  CSR dan prinsip GCG
Corporate Governanderdapatnya sistem au- Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
dit (pemeriksaan) yang efektif dalam perusahaarGunawan &'eremiaA.P (2008) yang menya-
untuk menghindari setiap penyimpangan yangtakan bahwa jika CSR dilaksanakan maka GCG
mungkin akan terjadhdanya keterbukaan infor  akan memadai, karena dengan dilakukannya CSR
masi bagi publik untuk mampu memahami setiappada lingkungan perusahaan maka akan dapat
gerak dan langkah manajemen dalam perusahaamemberi jaminan kepada pemangku kepentingan
Di luar dua faktor di atas, aspek lain yang (stakeholdersbahwa perusahaan telah mela-
paling strategis dalam mendukung peneraparkukan tata kelola perusahan yang baik.
GCGsecara efektif sangat tergantung pada kuali- ~ Hasil dari pengujian koefisien determinasi atau
tas,skill, kredibilitas, dan integritas berbagai pihak R Square menunjukkan nilai R Square yang kecil
yang menggerakkan organ perusahaan. Jika beyaitu 0,188 atau 18,8% sehingga kemam@si
bagai prinsip dan aspek pent@@Gdilanggar  dalam mempengarulCG sangat kecil dan
suatu perusahaan, maka sudah dapat dipastikdmesarnya pengaruh dari variabel lain yang mem-
perusahaan tersebut tidak akan mampu bertahgoengaruhGCGsebesar 0,812 atau 81,2% Besar-
lama dalam persaingan bisnis global dewasa ininya pengaruh variabel lain yang mempengaruhi
meski perusahaan itu memiliki lingkungan kondusif GCG di pengaruhi oleh faktor seperti budaya,

bagi pertumbuhan bisnisnya. peran pemerintah, perkembangan ekonomi dan
Hipotesis pertama (H1) yang diuji dalam pasar modal.
penelitian ini adalahCorporate Social Respon- Kondisi rlai R Square yang kedilam keter-

sibility berpengaruh secara signifikan terhadapkaitan antar& SRterhadaisCGterjadi karena
Good Corporate Governantelutputanalisis  beberapa faktpseperti: masih adanya pelanggaran
jalur dengan bantuan regresi linier sederhanaasas-asas etika umum atau kaidah-kaidah dasar
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moral, di antaranya,misalk&sas kewajiban ber  hasil survey CBI, Deloitte dafouche (1996) se-
buat baikbeneficence, amarma’iuMasihren-  bagaimana yang dikutip oleh Ddbarmawati
dahnya pemahaman perusahaan terhadap prinsi2004) yang menyatakan tidak ada huburagan
prinsip GCGrang merupakan benang merah ada-porate governanceengan kinerja perusahaan.
nya keterkaitan antara GCG dengan CSR. Kurang-  Hasil dari penguijian koefisien determinasi atau
nya partisipasi perusahaan terhadap masyarak& Square menunjukkan nilai R Square yang kecil
dan lingkungan sekitar perusahaan,ini menunjukkaryaitu 0,095 atau 9,5% sehingga kemampuan
belum ada kerjasama yang antara perusahaanariabel independe@CGdalam mempengaruhi
masyarakat dan lingkungan sekitar variabel dependen kinerja perusahaan sangat kecil
Hipotesis kedua (H2) yang diuji dalam pene- dan besarnya pengaruh dari variabel lain yang
litian ini adalah Good Corporate Governance mempengaruhi Kinerja Perusahaan sebesar 0,905
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjaatau 90,5%Ada faktor-faktor lain yang berpe-
perusahadnOutput analisis jaludengan ban- ngaruh besar terhadap kinerja perusahaan seperti
tuan regresi linier sederhamanunjukkan nilai pro-  inflasi,valuta asing, ekonomi makro dan kebijakan
balilitas pengarutkood Corporate Governance suku bunga.
terhadap kinerja perusahaaan (R@Ebesar Kondisirilai R Square yang kedklam keter-
0.002 yang berada di bawah nilai Signifikan se-kaitan antar&ood Corporate Governanter-
besar 0.05 (Sig.0.002 d” 0.05), yang berarti bahwehadap kinerja perusahaaat(urn one quityler
hipotesis diterima,dengan koefisien kemiringan po-jadi karena beberapa faktseperti: masih ren-
sitif sebesar 0.037 yang berarti terdapat pengaruldahnya kesadaran individu-individu pelaku bisnis
yang signifikan antar@CGterhadap kinerja per- untuk menjalankan praktik bisnis yang meng-
usahaaan (ROE). Signifikan penga@kG utaman kelangsungan hidup perusahaan, ke-
terhadap kinerja perusahaaan dapat dilihat dapentingarstakeholdersdan menghindari cara-
kuatnya pengawas&epemilikan institusional ter-  cara menciptakan keuntungan sesaat. Masih ren-
hadap kebijakan menejeméertanggung jawab- dahnya kesadaran dan kepatuhan terhadap pe-
nya dewan komisaris dan direksi pada fungsinyaraturanregulatory driven)perundang-undangan
masing-masing, keefektifan dan independensiyang berlaku yang merupakan salah satu kunci da-

dewan komisaris dalam menjalankan fungsni-  lam GCG untuk melindungi investor dan masya-
toring serta konsistennya pengawasan dan pengemakat. Manajemen perusahaan belum banyak yang
dalian intern yang dilakukan Komite audit. tertarik dengan manfaat jangka panjang dari pe-

Melihat hasiloutput analisis jalurdapat nerapangood corporate governancélasih
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsundemahnya keberadaan komisaris independen dan
antaraGCGterhadap kinerja perusahaaan (ROE)komite audit dalam memantau pelaksargaod
dengan besaran pengaruh langgdirgct effect)  corporate governancagalam perusahaan
0.309. Hasil hipotesis tersebut menunjukkan bukii Hipotesis ketiga (H3) yang diuji dalam pene-
bahwa besaran pengaruh langsiangct effect)  litian ini adalah Corporate Social Responsibility
0.309 pada perusahaan yang menerapkaberpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
GCGternyata memilikkorespondensi langsung Perusahaan melal@iood Corporate Governance
dalam menciptakan atau peningkatatrn on  sebagai variabel intervenin@utputanalisis jalur
equity dengan bantuan regresi linier sederhana meng-

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian hasilkan nilai probabilitas 0.000 yang berada di
Etty (2009), Klapper dan Love (2003) serta bawah nilai Sig sebesar 0.05 (Sig.0.000 d” 0.05),
Sam’ani (2008) yang menyatakan bat®aod  yang berarti bahwa hipotesis diterima,dengan ko-
Corporate Governanceempunyai pengaruh efisien kemiringan positif sebesar 1.31.Hasil hipo-
terhadap kinerja perusahaan. Namun, bertolakesis tersebut menunjukkan bukti bahwa besaran
belakang dengan penelitian Daily dkk. (1998) sertgpengaruh langsur{direct effectp.351 pada per
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usahaan yang menerapka®Rternyata memiliki  dan bukan merupakan bentuk kepedulian dan ke-
korespondensi langsung dalam menciptakan ataberpihakan terhadagpakeholdergkonsumen).
peningkatameturn on equity Hasil analisa pengaruh langsung dan tidak
Melihat hasil penelitian ini dapat dikatakan, langsung membuktikan bahwa CSR mempengaruhi
bahwaCorporateSocial Responsibility based kinerja perusahaan melalui GCG memiliki nilai
on stakeholders perspectimgemiliki potensi  pengaruh tidak langsung yang lebih kecil dibanding
besar dalam mendukung tujuan yang idgiapai.  pengaruh langsung CSR terhadap kinerja
Hal itu karena, pelaksanaan tanggungjawab sosigberusahaan.Hasil imenunjukkan bukti empiris
tersebut lebih dilihat daperspektif kebutuhan bahwa teor8akeholderslanAgencyyang dalam
stakeholdersbukan dari perspektif motif yang hal ini diekspresikan deng&orporate Social
ingin dicapamanajemen semata, sehingga mem-Responsibilitynemiliki korespondensi langsung
berikan pengertian bahwa kinerja perusahaanebih besar dalam menciptakan atau peningkatan
bukan tidak penting untuk diungkapkan, melainkanreturn on equityila dibandingkan pengaruh tidak
kinerja perusahaan membutuhkan media tepat dalangsung CSR terhadap kinerja perusahaan melalui
efektif untuk mengungkapkan, terlebih bstgke- ~ Good Corporate Governansebagai variabel
holdersyang relatif kurang akses dan paham ter-intervening. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor
hadap laporan tahunaampual epott). lain yang menyebabkan kecilnya nilai pengaruh
Hasil penelitian ini sejalanan dengan penelitiantidak langsun@ SR terhadap kinerja perusahaan
yang dilakukan Dahlia dan Siregar (2008) yangmelalui GCG sebagai variabel intervenyagfu:
membuktikan bahwa CSR berhubungan positif CSR dipercaya manajemen lebih menjadi variabel
dengan Kinerja Perusahaan.Hal itu berarti peryyang mampu mempengaruhi kinerja perusahaan
usahaan yang memiliki kinerja perusahaankarena dengan melaksanakan CSR, kinerja per-
bagus,makatakeholdersakan mendorong per- usahaan sudah menunjukkemingkatan.
usahaan dalam meningkatkan transaksi sehingga
menlngkgtkap klnerj_:_;l perusghaan. o SMPULAN
Hasil dari pengujian koefisien determinasi atau
R Square menunjukkan nilai R Square yang kecil Hasil penelitian secara ringkas dapat dijabar-
yaitu 0,123 atau 12,3% sehingga kemampuarkan sebagai berikuBerusahaan manufaktur yang
variabel independe@orporate Social Respon- terdaftar di BEI tahun 2010 sudah baik dalam
sibility dalam mempengaruhi variabel dependenmelaksanakan pengungkapan tanggung jawab
kinerja perusahaan sangat kecil dan besarnyaosial (CSR)Perusahaan manufaktur yang ter-
pengaruh dari variabel lain yang mempengaruhidaftar di BEI tahun 2010 masih buruk dalam imple-
Kinerja Perusahaan sebesar 0,877 atau 87,79hentasi GC@erusahaan manufaktur yang ter
Ada faktor-faktor lain yang berpengaruh besar ter-daftar di BEI tahun 2010 memiliki kinerja per-
hadap kinerja perusahaan seperti inflasi,valutaisahaan (ROE) yang buruRorporate Social
asing, ekonomi makro dan kebijakan suku bungaResponsibilityperpengaruh secara signifikan ter-
Kondisirilai R Square yang kealalam ke- hadapGood Corporate Governanc&ood
terkaitan antar&orporate Social Responsibil- Corporate Governancéerpengaruh secara
ity terhadap kinerja perusahaegtgrn one quity)  signifikan terhadap Kinerja Perusahaaarpo-
terjadi karena beberapa faktsepertimasih  rate SociaResponsibilitpperpengaruh secara sig-
kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakaifikan terhadap Kinerja Perusahaan mefatnd
tentang tanggungjawab sosi&@lendekatan Corporate Governanc&bagai variabel intervening
pengeluaran yang bersitdtaritydan berjangka Bagi penelitian berikutnya, dapat melakukan
pendek, memunculkan persepsi bahwa tanggungpenelitian lanjutan terkait pengaruh CSR dan GCG
jawab sosialgocial esponsibilityymerupakan  terhadap kinerja keuangan dengan melakukan hal-
kegiatan derma perusahaan terhadap masyarakdt@l seperti berikut inAgar lebih memberikan
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